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ABSTRAKSI 

Kurniawan, Febry Rizky, 2022, NIT : 551811216640 T, “Kerusakan 

mechanical seal pada ballast pump menyebabkan terganggunya proses 

bongkar muat pada MV. Lumoso Karunia VIII”, Skripsi Program 

Diploma IV, Jurusan Teknika, PIP Semarang, Pembimbing I : H. 

Rahyono, SP.1, MM, M.Mar.E dan Pembimbing II : Capt. Mustamin, 

M.Pd.,M.Mar 

Ketika penulis melakukan praktik laut di MV. Lumoso Karunia VIII, di 

temukan beberapa kendala dalam pelaksanaan bongkar muat. Dari kerusakan 

ballast pump tersebut menggakibatkan terhambatnya pengisian dan pembuangan 

dalam tangka ballast, kejadian tersebut mempengaruhi proses bongkar muat 

karena dalam proses bongkar muat juga dilakukan penggisian dan pembuangan 

ballast untuk menjaga kestabilan kapal dan muatan. Oleh karena itu, penulis 

tertarik meneliti tentang kerusakan mechanical seal pada ballast pump 

menyebabkan terganggunya proses bongkar muat di MV. Lumoso Karunia VIII. 

Dalam penelitian ini di sampaikan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, observasi, wawancara dan studi Pustaka yang di lakukan untuk 

mengumpulkan data. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif 

dan di deskripsikan untuk mendapat gambaran mengenai kerusakan ballast pump 

dalam proses bongkar muat di MV. Lumoso Karunia VIII. 

Kerusakan mechanical seal pada ballast pump memiliki beberapa faktor 

antara lain kerusakan pada komponen lain yang juga mempengaruhi komponen 

lain. Dampak yang di timbulkan apabila ballast pump tidak bisa beroperasi 

menyebabkan terganggunya proses bongkar muat, hal itu di sebabkan karena 

kurang pengetahuan, kesadaran dan rasa kedisiplinan masinis di kapal tentang 

pentingnya perawatan di atas kapal. 

 

Kata kunci : Mechanical seal, ballast pump, bongkar muat 
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ABSTRACT 

Kurniawan, Febry Rizky, 2022. NIT : 551811216640 T, “Damage of the 

mechanical seal on the ballast pump causes disruption to the loading 

and unloading process on the MV. Lumoso Karunia VIII”, Thesis for 

Diploma IV Program, Engineering Department, PIP Semarang, 

Supervisor I : H. Rahyono, SP.1, MM, M.Mar.E and Supervisor II : 

Capt. Mustamine, M.Pd.,M.Mar 

When the author does marine practice in MV. Lumoso Karunia VIII, 

found several obstacles in the implementation of loading and unloading. The 

damage to the ballast pump resulted in delays in filling and discharge in the 

ballast tank, this incident affected the loading and unloading process because in 

the loading and unloading process, ballast was also filled and discharged to 

maintain the stability of the ship and cargo. Therefore, the author is interested in 

researching the damage to the mechanical seal on the ballast pump causing 

disruption of the loading and unloading process in the MV. Lumoso Karunia VIII. 

In this study, it was conveyed using qualitative descriptive methods, 

observations, interviews and library studies which were carried out to collect data. 

The collected data is then analyzed qualitatively and described to get an idea of 

the damage to the ballast pump in the loading and unloading process at the MV. 

Lumoso Karunia VIII. 

Damage to the mechanical seal on the ballast pump has several factors, 

including damage to other components that also affect other components. The 

impact that is caused when the ballast pump cannot operate causes disruption of 

the loading and unloading process, it is caused by lack of knowledge, awareness 

and discipline of the machinist on board about the importance of maintenance on 

board. 

 

Keywords: Mechanical seal, ballast pump, loading and unloading 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Untuk keselamatan pelayaran, kelancaran operasi kapal, dan 

kelancaran pengoperasian mesin, pelayaran yang aman, nyaman dan tepat 

waktu sangat penting. Salah satu kebutuhan utama yang harus dipenuhi agar 

kapal dapat bekerja secara optimal dan lancar adalah pemeliharaan dan 

perbaikan yang dilakukan dengan benar terhadap mesin-mesin di atas kapal. 

Kapal selalu beroperasi sesuai dengan tepat waktu. Hal ini dikarenakan 

ketepatan waktu kapak seperti yang ada saat ini, serta ketepatan waktu 

bongkar atau muat kargo, dari segi ekonomi. Pemilik kapal dan pemilik 

muatan sama-sama menginginkan ini. 

Tidak ada keraguan bahwa membahas pembongkaran kargo atau 

pemuatan kargo terkait erat dengan pompa ballast. Salah satu peralatan yang 

berperan penting di kapal bulk carrier adalah pompa ballast. Secara umum, 

tujuan sistem pompa ballast adalah untuk menyamakan kemiringan dan draft 

pada kapal sebagai akibat dari penyesuaian beban kapal untuk menjaga 

stabilitas kapal. Tangki depan, tangki belakang (after and fore peak tank), 

tangki sisi port ballast air, dan ballast air tangki sisi star board side semuanya 

memiliki pipa ballast yang dipasang. 
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Pada saat menjalani praktek laut di kapal MV. Lumoso Karunia VIII, 

peneliti mengalami suatu permasalah atau problem pada ballast pump, 

terutama
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pada bagian mechanical seal, berdasarkan saat penulis melaksankan 

praktik laut selama 11 bulan dikapal MV. Lumoso Karunia VIII  yang mana 

dalam pengoperasian ballast pump  ini sering mengalami kendala yang 

mengakibatkan tidak optimalnya bebrapa komponen pada ballast pump  yang 

mengakibatkan terganggunya proses bongkar muat diatas kapal yang 

mengakibatkan kurang efisiensinya ketepatan waktu saat bongkar muat, dan 

salah satu kendala yang sering dialami penulis adalah kerusakan pada 

mechanical seal. Mechanical seal  memiliki efek berlanjut yaitu kebocoran 

pada pump. Hal ini juga yang mempengaruhi jalannya proses bongkar muat. 

Oleh karena itu perlu dilakasanakan pemeriksaan hingga reparasi agar bisa 

segera ditanggani untuk menunjang kelancaran proses bongkar muat serta 

kapal dapat melakukan pelayaran kembali. 

Kinerja dari ballast pump yang mengalami kerusakan pasti sangat 

mempengaruhi proses bongkar muat muatan maupun stabilitas diatas kapal. 

Pada proses pembongkaran muatan dalam bentuk batu bara ataupun nikel, 

apabila proses bongkar muat tetap dilaksanakan akan mengakibatkan tidak 

stabilnya posisi kapal yang dapat mempengaruhi stabilitas kapal. 

Mengingat pentingnya kerja pompa ballast, maka dibutuhkan 

perawatann yang teratur dan ideal. Untuk membantu bongkar muat yang 

efisien, penting juga untuk memperhatikan jam kerja yang baik. Mengingat 

konteks sebelumnya, maka penulis menetapkan untuk melakukan penelitian 

skripsi yang berjudul : 
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“Kerusakan mechanical seal pada ballast pump menyebabkan 

terganggunya proses bongkar muat pada MV. Lumoso Karunia VIII” 

B. Rumusan Masalah 

Akan mempermudah penulis dalam menyusunan skripsi , penulis 

merumuskan permasalahn untuk meninjau dari hasil observasi yang dilakukan 

dalam praktek laut selama 11 bulan di atas kapal MV. Lumoso Karunia VIII, 

pada saat melaksanakan praktek laut dari tanggal  20 October 2020 hingga 

tanggal 01 September 2021. Rumusan - rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam skripsi ini sebagai berikut : 

1. Apakah yang menyebabkan rusaknya mechanical seal pada ballast pump 

MV. Lumoso Karunia VIII? 

2. Apakah dampak yang timbul dari kerusakan mechanical seal pada ballast 

pump MV. Lumoso Karunia VIII? 

3. Apakah kurangnya perawatan sesuai manual book  menyebabkan 

mechanical seal cepat rusak di MV. Lumoso Karunia VIII? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan perumusan permasalah tersebut, berikut 

merupakan tujuan - tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini 

sebagai berikut  : 

1. Untuk mengetahui faktor yang menyebkan rusaknya mechanical seal pada 

ballast pump di MV. Lumoso Karunia VIII 

2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari kerusakan mechanical 

seal pada ballast pump di MV. Lumoso Karunia VIII 
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3. Untuk memetahui apakah kurangnya perawatan sesuai manual book  

menyebabkan mechanical seal cepat rusak di MV. Lumoso Karunia VIII. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam melakukan penyusunan skripsi ini, penulis berharap akan 

memberikan manfaat yang berguna untuk beberapa pihak, antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Pembaca dimaksudkan untuk memperoleh wawasan akademis dari 

manfaat teoritis. Selain itu, akan sangat membantu untuk 

membandingkannya dengan karya sebelumnya yang serupa. 

Pengembangan tesis ini memiliki keunggulan teoritis sebagai berikut:: 

a. Memenuhi syarat kelulusan Program Diploma IV Jurusan Teknik PIP 

Semarang dengan gelar Sarjana Ilmu Terapan Kelautan (S.Tr. Pel.). 

b. Berlatihlah menggunakan bahasa deskriptif untuk menggambarkan ide 

dan sudut pandang yang bisa penulis jelaskan nanti. 

c. Untuk memajukan keahlian ilmu teknik. 

2. Manfaat Praktis 

Mechanical seal pada pompa ballat rusak dalam contoh ini, yang 

bertujuan untuk memberikan manfaat praktis dengan menjadi referensi 

bagi pembaca yang mengalami masalah dengan mesin yang sama. 

Penyusunan tesis ini memiliki beberapa keuntungan praktis, antara lain: 

a) Memberikan kesempatan kepada masinis dan taruna Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang untuk ikut serta memahami penyebab kerusakan 

atau kebocoran pada mechanical seal ballast pump seperti yang 
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dialami oleh penulis. untuk dapat melakukan tindakan pencegahan 

kedepannya agar tidak mengalami kebocoran atau kerusakan pada 

mechanical seal pada pompa ballast kapal. 

b) Beri pembaca informasi mendasar yang perlu mereka ketahui tentang 

masalah segel mekanis pada pompa ballast dan cara memperbaikinya. 

c) Berkontribusi secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

kemajuan ilmu pengetahuan di bidang perawatan pompa ballast, 

khususnya yang berkaitan dengan seal, dan secara teori sangat 

membantu. 

d) Untuk memberikan informasi untuk menyelesaikan daftar buku. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

  Kajian teori merupakan serangkaian definisi, konsep dan juga 

perspektif mengenai sebuah hal yang tersusun secara sistematis dan rapi. 

Kajian teori sebagai galat satu hal yang krusial pada  sebuah penelitian. Sebab, 

hal ini sebagai landasan atau dasar berdasarkan adanya suatu penelitian. 

Tujuan  landasan teori sebagai dasar penelitian supaya tidak melenceng dari 

sumber yang ada.  

Menurut Sugiyono (2010:54) landasan teori terdiri atas seperangkat 

konsep, definisi, dan proporsi atau penalaran, yang merupakan dari proporsi 

yang disusun secara sistematis. Sebelumnya dilakukan oleh peneliti lain. 

Secara lebih rinci pada kajian teori akan dijelaskan tentang “Kerusakan 

Mechanical seal  pada ballast pump menyebabkan terganggunya proses 

bongkar muat pada MV. Lumoso Karunia VIII”. 

1. Pengertian Kerusakan 

Kerusakan adalah homofon karena kedua kata tersebut memiliki arti 

yang berbeda tetapi ejaan dan pengucapannya sama. Untuk mengubah 

kata benda atau kata ganti, kerugiannya biasanya memperjelas atau 

membuatnya lebih tepat.spesifik. 

2. Pengertian Mechanical Seal 

Mechanical Seal bisa disebut juga segel mekanis yang bergerak, 

yaitu seal yang menghubungkan komponen stasioner ke komponen yang 



 

 
 

berputar. Segel mekanis terdiri dari dua bagian, salah satunya diikat ke 

komponen berputar dan yang lainnya ke komponen stasioner. Segel dibuat 

agar mudah diganti dan dilepas. Segel mekanis terus-menerus bergesekan 

satu sama lain, yang membuatnya rentan terhadap keausan. Kebocoran 

disebabkan oleh keausan segel mekanis. Pompa bukan satu-satunya 

peralatan berputar yang dapat menggunakan segel mekanis; mixer, 

agitator, dan mesin berputar lainnya juga dapat menggunakannya.  

3. Pengertian Ballast Pump 

Air laut telah digunakan sebagai pemberat untuk menstabilkan kapal 

sejak perkembangan kapal berlambung besi sekitar 120 tahun yang lalu. 

Memompa air ballast ke dalam kapal membantu menjaganya tetap 

beroperasi dengan aman. Air ballast juga digunakan untuk meredakan 

ketegangan di rangka utama kapal, meningkatkan daya dorong kapal, 

memfasilitasi manuver kapal, dan menebus pengurangan beban yang 

dibawa oleh lebih sedikit kargo, bahan bakar, dan air yang digunakan 

setiap hari. 

Untuk memindahkan fluida inkompresibel dari satu lokasi ke lokasi 

lain, pompa bertindak sebagai mesin aliran fluida hidrolik dengan 

meningkatkan tekanan fluida yang dipindahkan. Fluida kerja akan 

memperoleh energi mekanik dari pompa, yang akan digunakan untuk 

meningkatkan tekanan dan mengatasi hambatan pada jalur instalasi 

pompa. 



 

 
 

Salah satu variasi pompa sentrifugal adalah pompa ballast. Pompa 

sentrifugal yang menggunakan prinsip putaran impeller sebagai elemen 

pemindah fluida yang digerakkan oleh prime mover ini merupakan salah 

satu yang sering kita jumpai di sektor industri. Saat cairan dalam pompa 

berputar, gaya sentrifugal dihasilkan, yang memaksa cairan mengalir dari 

pusat impeller keluar melalui saluran antara sudu dan keluar dari impeller 

dengan kecepatan tinggi. 

Untuk memodifikasi head (kecepatan tekanan tinggi sebagai head 

tekanan), cairan dipindahkan pada kecepatan tinggi ini melalui saluran 

dengan penampang yang meningkat (diffuser). Proses hisap dimulai ketika 

cairan ditiupkan dari impeller dan menciptakan ruang hampa di area 

antara bilah, yang menarik cairan ke dalam dan ke dalam. 

4. Prinsip Dasar Pompa Sentrifugal 

a. Energi mekanik dari unit penggerak dikonversikan menjadi energi 

cairan berakibat adanhya gaya sentrifugal yang ditimbulkan oleh 

impeller yang berputar. 

b. Energi kecepatan cairan kemudian dirubah lagi menjadi energi 

potensial didalam volute dan melalui diffuser dengan cara 

memperlambat laju cairan. 

c. Energi tekanan cairan yang keluar dari pompa sentrifugal merupakan 

tekanan cairan dibagian sisi tekan discharge. 

5. Klasifikasi Pompa Sentrifugal 

a. Kapasitas  



 

 
 

Berilut ini merupakan data kapasitas pompa senrtifugal di atas MV. 

Lumoso Karunia VIII 

Table a. Kapasitas Pompa Sentrifugal 

Revolution 1750 Rpm 

Head 100 m 

Kapasitas Tingi 600 m3 H x 45 M 

   Sumber : Manual Book MV. Lumoso Karunia VIII 

b. Tekanan Discharge 

Tabel 2. Tekanan Discharge Pompa Sentrifugal 

Tekanan Rendah <5kg/cm2 

Tekanan Menenggah 5kg/cm2 – 50 kg/cm2 

Tekanan Tinggi 50 kg/cm2 

Sumber : Manual Book MV. Lumoso Karunia VIII 

c. Susunan impeller dan tingkat 

1) Single Stage 

Terdiri dari suatu impeller yang tersusun secara seri dan satu 

casing dan relative rendah. 

2) Multi Stage 



 

 
 

Terdiri dari beberapa impeller yang terstruktur seri berderet pada 

satu poros dan menghadap satu poros dalam satu casing dan relatif 

tinggi. 

3) Multi Impeller 

Terdiri dari beberapa impeller yang terstruktur parallel dalam satu 

casing. 

4) Multi Impeller (multi stage) 

Pengabunggan antara multi impeller dan multi stage. 

5) Posisi Poros 

a) Poros Vertikal 

b) Poros Horizontal 

6) Jumlah Suction 

a) Single Suction 

b) Double Suction 

7) Arah Aliran Keluar Impeller 

a) Radial Flow 

Pressure yang dihasilkan berasal dari gaya sentrifugal. 

Yang dimana fluida masuk lewat pusat impeller, kemudian 

terdorong keluar dari impeller tegak lurus dengan shaft dari 

pompanya. 

b) Akial Flow 



 

 
 

Arah aliran dalam sudu gerak pada pompa aliran Aksial 

terletak pada bidang yang sejajar dengan sumbu poros dan head 

yang timbul akibat dari besarnya gaya angkat dari sudu-sudu 

geraknya pompa aliran aksial memiliki head yang lebih rendah 

tetapi kapassitasnya lebih besar dan lebih efektif. 

c) Mixed Flow 

Pada pompa sentrifugal fluida yang masuk sejajar dengan 

sumbu poros dan keluar sudu dengan arah miring (merupakan 

kombinasi dari pompa aliran radial dan pompa aliran aksial). 

Pompa ini memiliki kapasitas lebih besar. 

1. Prinsip Kerja Pompa Setrifugal 

  Menurut Tyler Dean Edward (1996) pompa sentrifugal adalam 

pompa yang memiliki elemen utama berupa motor penggerak sudu 

impeller yang berputar dengan kecepatan tinggi. Prinsip kerja dari 

pompa sentrifugal yaitu dari energi mekanik dari alat penggerak 

menjadi energi kinetis fluida. Fluida akan diarahkan ke saluran buang 

dengan menggunakan tekanan (energi kinetik sebagian fluida diubah 

menjadi energi bertekanan) dengan menggunakan impeller yang 

berputar di dalam casing. 

Kapasitas yang dihasilkan oleh pompa sentrifugal selalu sebanding 

dengan putaran. Total head atau tekanan yang dihasilka oleh pompa 

sentrifugal akan sebanding dengan pangkat dua dari kecepatan 



 

 
 

putaran. Pompa sentrifugal ini dikenal akan bentuknya yang 

sederhana, tidak memakan banyak tempat, ringan, serta tidak 

menghabiskan banyak biaya untuk instalasinya dan perawatannya. 

Definisi dari pompa sentrifugal adalah gaya gerak melingkar yang 

berputar menjauhi pusat lingkaran, yang dimana nilainya adalah 

positif. menurut Sularso dan Tahara (2000 : 75), didlam pompa ini ada 

bagian – bagian penting yang terdiri dari : 

a. Bagian-bagian Pompa Setrifugal 

1) Cassing 

Komponen utama pertama dari pompa sentrifugal adalah 

rumah pompa. Rumah pompa sentrifugal dirancang dalam 

bentuk diffuser yang mengelilingi impeller pompa. Diffuser ini 

umumnya dikenal sebagai volute, sesuai dengan fungsi dari 

diffuser, volute berfungsi untuk mengurangi laju aliran fluida 

yang masuk ke dalam pompa menuju sisi pelepasan pompa. 



 

 
 

Volute dirancang untuk membentuk corong yang mengubah 

energi kinetic menjadi tekanan dengan menggurangi kecepatan 

dan meningkatkan tekanan. 

Gambar 2.1 Cassing pompa sentrifugal 

Sumber: Manual book 

 

Gambar 2.2 Diagram cassing sentrifugal 

Sumber: Manual book 

1).  Impeller 

Impeller adalah komponen yang berputar menurut pompa 

sentrifugal yang berfungsi untuk mentransfer tenaga dari 

motor dengan meningkatkan kecepatan cairan keluar dari 

pusat rotasi. Impeller sebagian besar terbuat dari besi, 

baja,perunggu, kuningan dan alumunium.  



 

 
 

 

Gambar 2.3 Impeller 

Sumber : Dokumen pribadi 

 

Gambar 2.4 Gambar Aliran impeller 

Sumber : Manual book 

2). Mechanical Seal 

Mechanical Seal adalah seal mekanis yang 

bergerak, yaitu seal yang menghubungkan bagian yang 

diam dengan bagian yang berputar. Seal mekanis terdiri 

dari dua bagian, satu bagian dipasang pada bagian yang 



 

 
 

diam dan lainya dipasang pada bagian yang bergerak 

(berputar). Seal mekanis dirancang untuk dapat dilepas agar 

mudah diganti. Mechanical seal  selalu bergesekan satu 

sama lainnya, sehingga mudah rusak atau aus. Ketika 

mechanical seal  aus akan menyebabkan kebocoran. 

Pengunaan mechanical seal  tidak hanya terbatas pada 

pompa, akan tetapi juga pada mesin lain dengan poros 

berputar seperti mixer, agitator, atau lainnya. 

 

Gambar 2.5 Gambar mechanical seal 

Sumber : Manual book 

3). Electric Motor 

Menurut Densuko (2016) electric motor adalah jenis pompa 

piston aksial casing sudut. Listrik motor digunkan untuk 

mengubah gaya dorong oli untuk mengubah energi hidrolik 

menjadi energi mekanik dalam bentuk putaran. 



 

 
 

 

Gambar 2.6 Electric Motor 

Sumber : Dokumen Pribad 

4). Shaft (poros) 

menurut Joseph Edward (2000:5), poros bekerja 

untuk melanjutkan rotasi dari pengerak selama bekerja dan 

tempat dudukan bagi impeller dan bagian – bagian yang 

berputar lainnya, poros ini juga dilengkapi dengan kopling 

atau steker di ujung proos. Yang perlu kita perhatikan pada 

pompa sentrifugal adalah titik effisiensi terbaik, maka gaya 

banding porosnya akan terdistribusi sempurna sepanjang 

bagian impeller pompa. 



 

 
 

 

Gambar 2.7 Shaft 

Sumber : Dokumen Pribadi 

5). Shaft Sleeve Ceramic 

Shaft sleeve ceramic digunakan untuk perlindungan poros 

dari erosi, korosi dan keausan pada stuffing box. Pada pompa 

multi stage, shaft sleeve ceramic  dapat bekerja sebagai 

sambungan kebocoran, braket bawah dan tahap menengah atau 

lengan pengatur jarak. 

6). Ball Bearing 



 

 
 

Ball Bearing atau di sebut juga bantalan bola menurut 

Sularso (2002). Elemen mesin yang dapat menompang poros 

yang dibebani, sehingga gesekan bolak – balik dapat 

berlangsung terus menerus halus, aman dan umur Panjang. 

Bantalan harus cukup kuat sehingga sumbu mesin bekerja 

dengan lebih optimal dan sempurna. 

 

Gambar 2.8 Ball Bearing 

Sumber : Dokumen Pribadi 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini peneliti 

menggunakan kerangka pikir penelitian secara sistematis berupa chart 

part way. Pada kerangka pikir yang disusun peneliti, menitik beratkan 

pada penelitian tentang kerusakan dari mechanical seal ballast pump yang 

disebabkan oleh kurangnya perawatan secara rutine oleh masisis dikapal. 

Maka peneliti memberikan acuan – acuan dalam upaya pencegahan 

terjadinyya kerusakan. Acuan tersebut berupa perbaikan secara routine 



 

 
 

pada permesinan kapal. Hal ini dilaksankan dengan harapan 

pengoperasian ballast pump  dan proses bongkar muat berjalan dengan 

lancar, aman, dan tepat waktu supaya terhindar dari resiko keterlambatan 

operasional kapal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kerusakan Mechanical Seal pada ballast pump 

menyebabkan terganggunya proses bongkar muat 
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2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Rangkuman dan kesimpulan 

SHELL metode 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pada pembahasan bab-bab yang sebelumnya, tentang kerusakan 

mechanical seal pada ballast pump di MV. Lumoso Karunia VIII dengan 

menggunakan metode SHEL (Software, Hardware, Environment, 

Liveware). Pada bab ini, sebagai bagian akhir dan bagian penutup dan 

penyusunan skripsi ini, penulis memberikan simpulan, keterbatasan 

masalah dan saran yang saling berkaitan mengenai masalah yang diangkat 

didalam penyusunan skripsi ini, yaitu: 

1) Factor utama yang menyebabkan rusaknya mechanical seal terhadap 

pengoperasian ballast pump yang menggangu proses bongkar muat di 

kapal MV. Lumoso Karunia VIII disebabkan oleh mechanical seal 

yang korosi disebabkan oleh kadar garam air laut dan melewati batas 

waktu penggunaan atau running hours. Mechanical seal pada 

umumnya tidak memerlukan perawatan, namun tidak boleh dibiarkan 

kering. Jika tidak terjadi permasalahan jangan bongkar mechanical 

seal . dikarenakan permukaan segel saling bergesekan, pembongkar 

hanya dilakukan apabila terjadi tanda tanda tanda kebocoran pada 

mechanical seal harus segera di ganti. 

2) Ausnya ball bearing juga menyebabkan terganggunya proses 

operasional pada ballast pump, hal ini dikarenakan kurang sadarnya 

masinis akan pentingnya perawatan secara rutine yang menyebabkan 
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ball bearing melewati batas waktu penggunaan yang berdampak pada 

kebocoran pada mechanical seal. Kebocoran mechanical seal 

berpengaruh kepada penurunan tekanan pompa, tekanan pompa dalam 

kondisi normal 4,2 kg/cm
2 

menjadi 3,1kg/cm
2
. Hal ini dikarenakan 

dalam ballast pump memiliki hubungan yang berkesinambungan. 

3) Perawatan yang dilakukan melebihi running hours ballast pump. 

Perawatan terhadap permesin bantu yang mendukung kerja dari ballast 

pump yang kurang perawatan karena tidak dilakukan sesuai dengan 

jam kerja pada komponen tersebut akan menyebabkan kerusakan pada 

ballast pump.. Pengecekan rutin kondisi mechanical seal dan ball 

bearing dilakukan ketika jam kerja ballast pump mencapai 1000 jam, 

perawatan pada ball bearing dengan melakukan pergantian ball 

bearing setiap 2 bulan sekali. Untuk menghindari adanya kerusakan 

pada ballast pump yang menghambat proses pengisian tangki ballast. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Mengingat luasnya pembahasan masalah yang diteliti oleh peneliti, 

peneliti menyadari akan keterbatasan ilmu pengetahuan yang dimiliki serta 

waktu yang tidak cukup untuk melakukan penelitian ini. Maka di dalam 

pembahasan ini peneliti tidak membahas secara keseluruhan , melainkan 

hanya membahas mengenai penyebab kerusakan mechanical seal yang 

mengakibatkan terganggunya pengoperasian ballast pump yang mengaggu 

proses bongkar muat, sebagaimana penelitian ini dilakukan selama peneliti 

melaksanakan praktek laut di kapal MV. Lumoso Karunia VIII dengan 
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melakukan observasi mengenai penyebab terjadinya masalah yang diteliti 

dengan jangka waktu kurang dari satu tahun. 

C. Saran 

Mengingat kembali pentingnya kinerja dari ballast pump yang 

menunjang kelancaran proses bongkar muat di MV. Lumoso Karunia VIII. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan studi pustaka yang dilakukan 

oleh penulis.  Maka penulis memiliki beberapa saran untuk pembaca 

apabila mengalami kejadian yang sama agar sauatu saat tidak mengalami 

hall yang sama yaitu kerusakan mechanical seal. Ada beberapa saran yang 

akan penulis sampaikan yaitu sebagai berikut : 

1) Keahlian dan pengetahuan masinis 4 di harapkan ditingkatkan dengan 

kemajuan permesinan saat ini. Dan juga harus mengertian perawatan 

dan perbaikan yang benar menurut SOP (Standart Operational 

Procedure) yang ada pada manual book. 

2) Masinis 4 diharapkan dapat melaksanakan pengecekan spare part 

setiap bulannya, agar dapat mengetahui apa sajakah spare part yang 

masih ada dan mana yang sudah mau habis. Supaya pada suatu saat 

ada kerusakan salah satu spare part mesin dapat langsung dilakukan 

perbaikan dan pergantian spare part, supaya tidak menghambat proses 

operasional dari mesin tersebut. 

3) Masinis 4 diwajibkan disiplin dalam melaksanakan semua perbaikan 

dan perawatan tanpa harus menunda-nunda, masinispun diharapkan 

memperhatikan dan melaksanakan pengecekan secara rutin teruntuk 
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pada jam kerja setiap permesinan di atas kapal. Pembuatan daftar jam 

kerja mesin disarankan untuk perihal ini. 
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LAMPIRAN 1 CREW LIST 
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LAMPIRAN 2 SHIP’S PARTICULAR 

 



71 
 

 
 

Lampiran 3 Wawancara 

LAMPIRAN WAWANCARA 

Wawancara yang penulis lakukan secara langsung dengan chief engineer 

selaku kepala kamar mesin dan 4
th

 engineer sebagai masinis yang 

bertangungjawab terhadap ballast pump. Berikut wawancara yang dilakukan 

penulis ketika melaksanakan praktek laut di MV. Lumoso Karunia VIII pada 

tanggal 23 July 2021, jam 12.05, mengenai kerusakan mechanical seal pada 

ballast pump. 

Cadet mesin    : Selamat siang bas, ijin bertanya bass mengenai kerusakan 

mechanical seal pada ballast pump. Apa saja yang menyebabkan 

kerusakan pada mechanical seal pada ballast pump bas? 

Chief engineer :  Selamat pagi det. Penyebab kerusakan mechanical seal ballast 

pump di pengaruhi  oleh 3 faktor yang saling berhubungan anatara 

satu dengan yang lain. Seperti contohnya penggunaan ball 

bearing yang sudah melewati batas operasional, terjadi korosi 

pada mechanical seal ring, kerusakan komponen lain yang 

mempengaruhi kerusakan pada mechanical seal. 

Cadet mesin : izin bass apa saja dampak yang terjadi dari kerusakan kompoen 

di atas? 

Chief engineer  : Dampak yang diakibatkan dari kerusakan ball bearing yang 

melewati batas pengoperasian akan berdampak pada kerusakan 

lain pada komonen pompa. Hal ini dikarenakan di dalam 
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komponen pompa terdapat komponen lain yang saling 

berkesiambungan. Korosi pada mechanical seal ring 

menyebabkan terjadinya penurunan tekanan pompa, sehingga 

menggangu proses buang dan pengisian di tangki ballast dan 

menganggu proses bongkar muat di atas kapal det. 

Cadet mesin  : mengapa rusaknya mechanical seal dan komponen pompa lain 

bisa menggu proses bongkar muat bas? 

Chief engineer : Karena ballast pump mempunyai peran penting dalam 

kelancaran proses bongkar ataupun muat det, kalau dalam proses 

bongkar muatan ballast tidak kita atur kestabilan kapal akan 

terganggu det, bisa bisa kapal ini terbalik det, dalam proses 

muatpun sama det mualim 1 khususnya dia selalu memperhatikan 

trim kapal supaya tetap menajaga kestabilan kapal karena 

kestabilatasan kapal dan muatan itu tanggung jawab dari mualim 

satu.  

Cadet mesin     : Terimakasih bas untuk pengetahuan, jawaban, serta waktu yang 

sudah diberikan. 

Chief engineer   : Iyaa sama-sama det. Semoga ilmu yang saya berikan 

bermanfaat untuk kamu kedepannya sebagai seorang engineer. 

Wawancara kedua penulis dilakukan secara langsung dengan 4
th

 engineer selaku 

masinis yang bertanggung jawab terhadap ballast pump. Dari hasil wawancara, 
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jawaban yang diberikan 4
th

 engineer tidak jauh beda dengan jawaban chief 

engineer.  
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LAMPIRAN 4 GAMBAR SHAFT BALLAST PUMP  
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LAMPIRAN 5 GAMBAR PEMBERSIHAN 

 IMPELLER BALLAST PUMP  



76 
 

 
 

 

 



77 
 

 
 

LAMPPIRAN 6 

Hasil Cek Plagiasi 
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